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ABSTRAK
Sebagai fungsi manageman yang berpengaruh dalam suatu organisasi, praktisi Humas haruslah memiliki perencanaan yang mampu memikirkan, menganalisis, menafsirkan segala keadaan mengenai opini masyarakat dan isu-isu yang berkembang ditengah-tengah masyarakat mengenai kegiatan kerja pemerintah yang dilakukan Maka dari itu, baik humas pemerintah pusat dan humas pemerintah daerah memiliki tantangan yang sama, yaitu mampu mendapatkan kepercayaan dari public serta dapat mensosialisasikan lebih tegas tentang bahaya pandemi covid-19. Pemerintah Provinsi harus bersikap jujur dan terbuka kepada masyarakat terhadap informasi dan anjuran yang valid seputar Covid-19 tersebut,agar masyarakat mendapatkan informasi yang akurat seputar Covid-19 sekaligus sebagai bentuk interaksi antara humas pemerintah dengan masyarakatnya,sehingga penyebaran covid-19 terlebih khusus di kota manado dapat ditekan melalui informasi yang sesuai. informan dalam penelitian ini adalah 3 Humas Pemerintah dan sebagai pembanding 3 masyarakat. Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teori sistem dengan fokus penelitian Menjelaskan informasi tentang organisasi kepada publik (lingkungannya), Menjadi Fasilitator jembatan Komunikasi antara Pemerintah dengan publik dan Memonitor lingkunganya sehingga mengetahui apa yang terjadi. Adapun hasil penelitian Peran Humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dalam mensosialisasikan Bahaya Pandemi Covid-19 di Kota Manado, belum terlalu optimal sesuai dengan tugas dan fungsi humas pemerintahan, masih perlu di tingkatkan antara lain adalah meningkatkan kemampuan dalam memberikan informasi kepada masyarakat dengan lebih memanfaatkan media komunikasi resmi dari Pemerintah Provinsi Sulut, baik itu website resmi, maupun media sosial serta berbagai interaksi dengan masyarakat melalui saluran lainnya.
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ABSTRACT
As an influential management function in an organization, public relations practitioners must have plans that are able to think, analyze, interpret all circumstances regarding public opinion and issues that develop in the midst of society regarding government work activities carried out. and local government public relations have the same challenge, namely being able to gain trust from the public and being able to socialize more firmly about the dangers of the COVID-19 pandemic. The Provincial Government must be honest and open to the public towards valid information and advice about Covid-19, so that people get accurate information about Covid-19 as well as a form of interaction between government public relations and the community, so that the spread of Covid-19 especially in cities Manado can be suppressed through the appropriate information. The informants in this study were 3 Government Public Relations and 3 communities as a comparison. The theory used in this research is systems theory with research focus Explaining information about the organization to the public (its environment), Becoming a Facilitator for the Communication Bridge between the Government and the public and Monitoring the environment so that they know what is happening. The results of the research on the role of the Public Relations of the North Sulawesi Provincial Government in disseminating the Dangers of the Covid-19 Pandemic in Manado City, are not yet optimal in accordance with the duties and functions of government public relations. from the North Sulawesi Provincial Government, be it the official website, as well as social media as well as various interactions with the community through other channels.
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PENDAHULUAN

D

alam sebuah instansi atau organisasi tidak terkecuali organisasi pemerintahan Humas sangat dibutuhkan. Hal tersebut dikarenakan fungsi Humas yang dapat berperan sebagai penghubung antara organisasi pemerintahan dengan masyarakat. Humas dibutuhkan sebagai perwakilan pemerintah untuk berinteraksi dengan masyarakat, karena pemerintah tidak dapat melakukan semua hal yang berkaitan dengan publik sendirian. Maka dari itu dibutuhkan pihak yang dapat menjadi perpanjangan tangan, telinga, dan mulut dari pemerintah kepada publiknya dan Humas menjadi pihak yang sesuai untuk melakukan hal itu.Peran humas dalam pemerintahan sangatlah penting karena mereka memiliki tugas untuk mengkomunikasikan segala bentuk kebijakan baru pemerintah kepada masyarakat luas.tugas humas pemerintahan adalah sebagai pemberi informasi kepada masyarakat luas sekaligus penghubung antara pemerintah dan masyarakat, sehingga pemerintah harus tetap terhubung dengan masyarakat dan setiap aspeknya menyentuh langsung kehidupan masyarakat. Humas merupakan pintu gerbang bagi hubungan antara pemerintah dengan masyarakat secara harmonis dan berkelanjutan.Meningkatnya jumlah kasus positif Covid-19 diduga banyak masyarakat masih tidak memperdulikan aturan maupun anjuran yang telah dibuat oleh pemerintah dalam penanganan covid-19,seperti hal-nya anjuran untuk wajib menggunakan masker saat berpergian keluar dari rumah, dan masih saja banyak warga yang melanggar aturan protokol yang ditetapkan oleh pemerintah sehingga banyak masyarakat yang terkena virus corona hingga saat ini. Dalam hal ini Pemerintah provinsi sulawesi utara perlu lebih menegaskan aturan protokol covid-19 agar tidak banyak warga yang terpapar covid-19 dan juga dalam penyebaran informasi maupun meng-edukasi mengenai protokol covid-19.Maka dari itu, baik humas pemerintah pusat dan humas pemerintah daerah memiliki tantangan yang sama, yaitu mampu mendapatkan kepercayaan dari public serta dapat mensosialisasikan lebih tegas tentang bahaya pandemi covid-19. Pemerintah Daerah harus bersikap jujur dan terbuka kepada masyarakat terhadap informasi dan anjuran yang valid seputar Covid-19 tersebut,agar masyarakat mendapatkan informasi yang akurat seputar Covid-19 sekaligus sebagai bentuk interaksi antara humas pemerintah dengan masyarakatnya,sehingga penyebaran covid-19 terlebih khusus di kota manado dapat ditekan melalui informasi yang sesuai. Koordinasi antara Pemerintah Daerah dan Pemerintah Kota melalui humas sangat penting dalam penyebaran informasi seputar Covid-19 untuk masyarakat. Hal itu dilakukan agar informasi tersebut dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas lagi sehingga masyarakat mengetahui dan mematuhi segala informasi dan anjuran seputar Covid-19 serta paham dengan kondisi dan pencegahan pandemi Covid-19 di manado.
METODE PENELITIAN

P

enelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif  dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif yaitu teknik yang menggambarkan, memaparkan dan menginterpretasikan objek yang diteliti dengan sistematis sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana peran humas dalam mensosialisasikan bahaya covid-19 melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap informan. Disamping itu, pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar dalam waktu yang relative singkat, banyak informasi yang terjaring, jadi sebagai sampling internal, karena informan dimanfaatkan untuk berbicara bertukar pikiran, dan membandingkan suatu kejadiaan yang ditemukan dari subjek lainnya.Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008:218). Teknik sampling ini digunakan karena informan penelitian ini memiliki kriteria tertentu yaitu unsur dari pemerintah yaitu Humas Pemerintah Provinsi Sulut dan Masyarakat. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana humas pemerintah provinsi sulawesi utara dalam mensosialisasikan bahaya pandemi covid-19 dikota manado. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan langsung melalui proses wawancara kepada Humas Pemerintah Provinsi di kantor Gubernur Sulawesi Utara dan Masyarakat di wilayah manado. Sedangkan data sekunder didapat dari dokumentasi, literatur, dan buku yang mendukung penelitian. Teknik pengumpulan dan pengolahan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan terlibat langsung dalam Humas Pemprov baik sebelum  penelitian maupun selama selama penelitian berlangsung. Peneliti mengikuti kegiatan yang diadakan serta mengamati bagaimana humas dalam mensosialisasikan dan menyampaikan informasi tentang bahaya covid-19. Wawancara yang dilakukan adalah secara langsung dengan humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dikantor Gubernur Sulawesi Utara,dan masyarakat di 3 tempat yang berbeda yakni Pall 2,Perkamil,dan Bahu. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa rekaman video-video dan foto-foto kegiatan yang dilakukan dalam mensosialisasikan bahaya pandemi  covid-19. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Tahapan reduksi adalah peneliti mengolah data dengan membuat transkrip hasil wawancara dengan informan di Kantor Gubernur sulawesi utara serta hasil observasi selama mengikuti kegiatan di kantor gubernur. Reduksi yang dilakukan adalah dengan memilih dan memilah informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya dalam penyajian data, peneliti menyajikan hasil penelitian dalam bentuk uraian singkat. Terakhir adalah verifikasi data dimana peneliti mengambil kesimpulan dari setiap hasil penelitian yang sudah disajikan sebelumnya dan mengaitkannya dengan teori yang peneliti gunakan.
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

H

umas dalam dunia Pemerintahan biasanya disebut sebagai Public Affairs, Pejabat Penerangan, atau Pejabat Humas. Scott M. Cutlip, Aleen H. Center, Glen M. Broom (2009: 484) mendefinisikan humas Pemerintah sebagai ”fungsi manajemen yang membantu agar agen, departemen, dan entitas publik lainnya dapat responsif terhadap warga yang mereka layani”. Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika tahun 2007 tentang Kode Etik Humas Pemerintahan menyebutkan, humas Pemerintahan adalah segenap tindakan yang dilakukan oleh suatu instansi/Pemerintahan dalam usaha membina hubungan yang harmonis dengan khalayak internal dan ekternal dan membina martabat instansi/Pemerintahan dalam pandangan khalayak internal dan ekternal guna memperoleh pengertian, kepercayaan, kerjasama, dan dukungan dari khalayak internal dan ekternal dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. Humas Pemerintah bertugas menjalankan kebijakan publik dan pelayanan publik. Dalam kebijakan publik, humas bertugas memberikan berbagai informasi tentang kebijakan Pemerintahan yang mengikat rakyat. Sedangkan dalam pelayanan publik, humas bertugas memberikan pelayanan terbaik, dengan birokrasi yang mudah untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat. Sehingga dunia Pemerintahan memperoleh citra dan reputasi yang positif. Humas Pemerintah merupakan salah satu bagian khusus dari spesialisasi humas yang menjalankan fungsi manajemen untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang harmonis dalam rangka melayani dan mempengaruhi kebijakan publik guna memperoleh pengertian, kepercayaan, kerjasama, dan dukungan dari khalayak internal dan ekternal. Humas Pemerintah mempunyai peran ke luar dengan berupaya memberikan informasi kepada masyarakat sesuai dengan tujuan dan kebijaksanaan lembaga. Sedangkan peran ke dalam dengan menyerap reaksi, aspirasi atau opini khalayak demi kepentingan bersama. Oleh karena itu, humas Pemerintah lebih menekankan kepada public service atau meningkatkan pelayanan umum. Terkait beberapa fungsi humas tersebut, tentunya sangat berkaitan dengan penelitian ini yaitu tentang bagaimana Peran Humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dalam mensosialisasikan Bahaya Pandemi Covid-19 di Kota Manado, peran dan fungsi humas tentunya dapat berperan secara internal maupun eksternal dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat. Sesuai dengan teori sistem boundary spanning, ada tiga faktor utama yang menjadi kajian dalam penelitian ini yaitu mengenai (1) Menjelaskan informasi tentang organisasi kepada publik (lingkungannya). (2) Memonitor lingkungannya sehingga mengetahui apa yang terjadi. (3) Membangun sistem komunikasi dua arah dengan publiknya Setelah melalui penelusuran penelitian dengan pendekatan secara kualitatif, memanfaatkan informasi dari informan penelitian, mendapatkan bahwa ; Humas Pemprov menjelaskan informasi tentang pencegahan covid-19 kepada masyarakat (lingkungannya), dilakukan melalui berbagai bentuk dan pendekatan komunikasi, baik melalui media massa, radio, dan televisi, ada juga melalui media baru website dan media sosial milik humas pemprov, namun dari kajian pada masyarakan bahwa masyarakat masih lebih banyak mendapatkan informasinya secara langsung hanya melalui radio, televisi dalam format berita ataupun siaran pers Gubernur, dan juga hanya melalui info postingan2 yang ada difacebook. Sementara untuk website resmi pemprov walaupun ada tetapi masih kurang diminati oleh masyarakat untuk melihat secara langsung, alasan mereka adalah lebih mudah mendapatkan di facebook. Malahan lebih banyak masyarakat melihat informasi tentang pencegahan covid-19 melalui website gugus tugas covid-19 baik nasional maupun daerah. Selanjutnya hasil kajian tentang bagaimana Humas Pemprov Sulut dalam Memonitor lingkungannya sehingga mengetahui apa yang terjadi di lapangan dan menginterpretasi isu-isu yang berkembang di masyarakat mengenai covid-19 tersebut, mendapatkan bahwa humas pemprov Sulut memanfaatkan media massa, dan media sosial sebagai sumber informasi dalam memantau dan memonitor perkembangan permasalahan pencegahan covid-19 yang berkembang di masyarakat, kemudian mereka juga mengoptimalkan aparat pemerintah daerah dari tingkat propinsi, kabupaten, sampai kelurahan sebagai sumber informasi perkembangan covid-19. Sedangkan untuk kajian mengenai bagaimana Humas Pemprov Sulut Membangun sistem komunikasi dua arah dengan publiknya agar organisasi dapat beradaptasi dengan lingkungannya, khususnya terkait dengan informasi Covid-19 mendapatkan hasil penelitian bahwa humas pemprov Sulut berupaya membuka akses-akses informasi, maupun masukan, saran, kritikan dari seluruh masyarakat terkait pelayanan public khususnya masalah pencegahan covid-19, melalui interaksi pesan pada berbagai fan page humas provinsi Sulut, antara lain adalah facebook, dan Instagram serta website resmi provinsi Sulut.Humas pemerintah Propinsi Sulawesi Utara juga selalu terbuka dengan masyarakat melalui interaksi secara interpersonal ataupun kelompok, dengan mematuhi aturan protokol kesehatan, selain itu pemerintah membangun hubungan komunikasi dua arah dengan masyarakat juga melalui media massa dengan adanya pemberitaan-pemberitaan tentang kebijakan, aturan serta informasi penting lainnya termasuk informasi pencegahan covid-19 tersebut. 

KESIMPULAN DAN SARAN
S

etelah Menjelaskan pembahasan dan menganalisis data yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. (1) Penjelasan informasi tentang pencegahan Covid-19 oleh Humas Pemerintah Provinsi dilakukan melalui berbagai bentuk dan pendekatan komunikasi, baik melalui media massa, radio, dan televisi, ada juga melalui media baru website dan media sosial milik humas pemprov, tetapi dari masyarakat masih lebih banyak mendapatkan informasinya secara langsung hanya melalui radio, televise dalam format berita ataupun siaran pers Gubernur, dan juga hanya melalui info postingan2 yang ada difacebook. Sementara untuk website resmi pemprov walaupun ada tetapi masih kurang diminati oleh masyarakat untuk melihat secara langsung, alasan mereka adalah lebih mudah mendapatkan di facebook. Masyarakat lebih banyak mendapatkan informasi tentang pencegahan covid-19 melalui website gugus tugas covid-19 baik Nasional maupun Daerah. (2) Humas Pemprov Sulawesi Utara memanfaatkan media massa, dan media sosial sebagai sumber informasi dalam memantau dan memonitor perkembangan permasalahan pencegahan covid-19 yang berkembang di masyarakat, kemudian mereka juga mengoptimalkan aparat pemerintah daerah dari tingkat propinsi, kabupaten, sampai kelurahan sebagai sumber informasi perkembangan covid-19.  (3) Humas Pemprov Sulawesi Utara berupaya membangun sistem komunikasi dua arah dengan publiknya agar organisasi dapat beradaptasi dengan lingkungannya, khususnya terkait dengan informasi Covid-19 tersebut dengan membuka akses-akses informasi, baik masukan, saran, kritikan dari seluruh masyarakat terkait pelayanan public khususnya masalah pencegahan covid-19, melalui interaksi pesan pada berbagai fan page humas provinsi Sulut, antara lain adalah facebook, dan Instagram serta website resmi provinsi Sulut. Humas pemerintah Provinsi Sulut juga selalu terbuka dengan masyarakat melalui interaksi secara interpersonal ataupun kelompok, dengan mematuhi aturan protokol kesehatan, selain itu pemerintah membangun hubungan komunikasi dua arah dengan masyarakat juga melalui media massa dengan adanya pemberitaan-pemberitaan tentang kebijakan, aturan serta informasi penting lainnya termasuk informasi pencegahan covid-19 tersebut. Saran kedepanya  agar  Humas Pemeritah Provinsi Sulawesi Utara perlu berupaya untuk meningkatkan kemampuan dalam memberikan informasi kepada masyarakat dengan lebih memanfaatkan media komunikasi resmi dari pemerintah Propinsi Sulut, baik itu website resmi, maupun media sosial serta berbagai interaksi dengan masyarakat melalui saluran lainnya,dan juga Humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara masih perlu membuat konsep pesan-pesan komunikasi yang lebih menarik lagi melalui media resmi mereka yang dapat menarik perhatian lebih dari masyarakat untuk lebih suka melihat dan mendapatkan informasi tentang pencegahan covid-19 tersebut. 

DAFTAR PUSTAKA

Ardianto, Elvinaro. 2013. Handbook Of Public Relations:Pengantar Komprehensif.  Bandung: Simbiosa Rekatama Media.
A.M, Morissan. 2010. Periklanan komunikasi pemasaran terpadu, Jakarta : Penerbit Kencana.
Cutlip, M.S. 2006.  Effective Public Relations, Jakarta : Kencana

Effendy,O.U. 1993. Human Relations dan Public Relations, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.

Ghony M. Djunaidi, dan Faujan Almanshur. 2016. Metode Penelitian Kualitatif. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

Kriyantono, Rachmat. 2014. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta :
Prenadamedia Group.
Moleong, Lexy, J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT Remaja Rosda karya, Bandung.

Priansa, Donni Juni. 2017. Komunikasi Pemasaran Terpadu. Bandung : CV Pustaka Setia.
Ruslan, Rosady. 1997. Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, Jakarta:PT  Raja Grafindo Persada.

Ruslan, Rosady. 2003. Metode Penelitian PR dan Komunikasi. Jakarata : PT. Raja Grafindo Persada.
Rudy, T. May. 2005. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional,    Bandung, Refika Aditama.  

Sarwono, S.W. 2002. Psikologi Sosial: Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial.Jakarta: Balai Pustaka
Sastropoetro, S (1991). Pendapat Publik, Pendapat Umum dan Khalayak Dalam
Komunikasi Sosial. Bandung: Remaja Rosda Karya.
Sugiyono. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : ALFABETA.
Supratowo. (2018). Government Public Relations-perkembangan dan praktik di Indonesia (p.140). p. 140. Jakarta: Prenada Media Group.
Suryanto, 2015. Pengantar Ilmu Komunikasi, Bandung: Pustaka Setia, 2015

Sutopo, H. B.2002. Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasinya Dalam Penelitian. Surakarta: sebelas maret university press.
Widjaja, A.W. 1993. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Covid19ID.2020. Peta sebaran Covid-19 di Indonesia. https://Covid19.go.id/peta-sebaran 
1

